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Permasalahan yang sering dihadapi perusahaan adalah mendistribusikan barang. Permasalahan 
tersebut dapat diselesaikan menggunakan pendekatan matematika seperti model transportasi. 
Model transportasi merupakan solusi yang digunakan untuk menentukan biaya minimum dalam 
pendistribusian barang. Model transportasi memiliki dua solusi yaitu solusi awal dan solusi 
optimal. Penelitian ini menggunakan dua metode sebagai solusi awalnya yaitu Continuous 
Allocation Method (CAM) dan Supply-Demand Reparation Method (SDRM), kemudian kedua 
metode tersebut diuji optimalanya dengan Stepping Stone. Data dalam penelitian ini diambil dari 
Tugas Akhir Novia Zega Karmila S. Si, yang merupakan data di PT. KFM Cargo. Hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini dengan menggunakan Continuous Allocation Method (CAM) 
sebesar Rp 204.347.000, sedangkanmenggunakan Supply-Demand Reparation Method (SDRM) 
sebesar Rp 189.105.000. Uji optimala untuk kedua metode tersebut menggunakan metode 
Stepping Stone yang menghasilkan biaya minimum sebesar Rp 178.760.000. 
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The problem that is often faced by companies is distributing goods. These problems can 
be solved using mathematical approaches such as transportation models. The 
transportation model is a solution that is used to determine the minimum cost in the 
distribution of goods. The transportation model has two solutions, namely the initial 
solution and the optimal solution. In this study, two methods were used as the initial 
solution, namely Continuous Allocation Method (CAM) and Supply-Demand Repair 
Method (SDRM), then both methods were tested for optimality with Stepping Stone. The 
data in this study were taken from the Final Project of Novia Zega Karmila S. Si, which is 
data at PT. KFM Cargo. The results obtained in this study using the Continuous 
Allocation Method (CAM) of Rp. 204.347.000, while using the Supply-Demand 
Reparation Method (SDRM) of Rp. 189.105.000. Optimal test for both methods uses the 
Stepping Stone method which produces a minimum cost of IDR 178,760,000. 
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1.1      Latar Belakang 
  
Pemograman  linier secara umum adalah  salah satu teknik menyelesaikan 
riset operasi, dalam hal ini adalah khusus menyelesaikan masalah-masalah 
optimasi (memaksimalkan atau memininumkan), tetapi hanya terbatas pada 
masalah-masalah yang dapat diubah menjadi fungsi linear. Secara khusus, 
persoalan pemograman linear merupakan suatu persoalan untuk menentukan 
besarnya masing-masing nilai variabel sehingga nilai fungsi tujuan atau objektif 
yang linear menjadi optimum (memaksimalkan atau meminimumkan) dengan 
memperhatikan adanya kendala yang ada, yaitu kendala yang harus dinyatakan 
dalam bentuk ketidaksamaan yang linear. Program linear telah banyak digunakan 
di berbagai bidang antara lain industri, ekonomi, teknik dan lain sebagainya [10]. 
Berdasarkan penelitian [3], mengatakan bahwa masalah transportasi 
adalah salah satu aplikasi tertua dari masalah pemograman linier. Model 
transportasi merupakan perluasan dari persoalan program linier, dalam model 
transportasi dibahas mengenai penentuan rencana biaya minimum untuk 
transportasi  dari sejumlah lokasi sumber  ke sejumlah lokasi tujuan. Masalah 
meminimalkan biaya transportasi telah dipelajari sejak lama dan dikenal oleh [1]. 
Sebuah perusahaan menginginkan biaya transportasi minimum ketika akan 
mendistibusikan barangnya dari suatu sumber ke suatu tujuan. Model transportasi 
berkaitan dengan penentuan rencana biaya terendah untuk mengirimkan satu 
barang dari sejumlah sumber (misalnya, pabrik) ke sejumlah tujuan (misalnya, 
gudang).  
Masalah transportasi pada dasarnya telah banyak dibahas para peneliti 
sebelumnya,  salah satunya oleh [6] yang  menjelaskan bahwa model optimasi 
merupakan salah satu model analisis sistem yang diidentikkan dengan operation 
research. Model transportasi berkaitan dengan penentuan rencana biaya terendah 




Model transportasi terdapat dua solusi, yaitu solusi awal dan solusi 
optimal, menentukan solusi awal sudah banyak metode yang dapat digunakan 
untuk mendapatkan hasil Initial Basic Feasible solusion (IBFS) atau solusi awal 
yang baik. Akan tetapi para peneliti akan selalu ada hal baru yang memotivasi 
mereka untuk memperoleh hasil solusi awal yang konvergen dan cepat. Pada 
kajian ini akan disajikan dua algoritma baru untuk menemukan solusi awal dalam 
transportasi  yang membutuhkan lebih sedikit prosedur komputasi dan secara tepat 
memberikan solusi awal. Adapun prosedur algoritma yang diusulkan adalah 
Continuous Allocation Method (CAM) dan Supply-Demand Reparation Method 
(SDRM) seperti pada penelitian [5]. Pada penelitiannya menjelaskan bahwa 
metode CAM dan SDRM dapat memperoleh hasil solusi awal dengan cara yang 
lebih efisien, penerapan yang dilakukan kedua metode tersebut  lebih mudah dan 
lebih  efektif dalam mendapatkan solusinya, serta operasi yang di lakukan lebih 
sederhana . 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [5], penulis tertarik ingin 
mengulas kembali metode tersebut menggunakan kasus yang berbeda. Oleh 
karena itu, penulis mengambil judul “Penerapan  Continuous Allocation Method 
(CAM) dan Supply-Demand Reparation Method (SDRM) untuk 
















1.2 Batasan Masalah 
 
Penulisan Tugas Akhir ini diberikan beberapa batasan masalah sehingga 
sesuai dengan tujuannya. 
1. Data yang diambil dari Tugas Akhir Novia Zega Karmila S.Si yang 
merupakan data pendistribusian PT. KFM Cargo. 
2. Menguji optimalisasi dengan metode Stepping Stone. 
3. Terdapat 3 sumber, yang setiap sumber memiliki 7 jenis barang, dan 3 
tujuan . 
 
1.3 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam  Tugas 
Akhir ini yaitu, “Bagaimana solusi optimal pendistribusian  menggunakan 
continuous Allocation Method dan Supply-Demand Reparation Method?”  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
pada Tugas Akhir ini adalah mendapatkan solusi optimal dalam menentukan biaya 
pendistribusian menggunakan Continuous Allocation Method dan Supply-Demand 
Reparation Method. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Dapat memperdalam ilmu tentang pemoograman linier dan dapat 
meningkatkan kemampuan penulis dalam menerapkan teori yang diperoleh 
di perkuliahan. 
b. Dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk memperoleh jumlah 





1.6 Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini mencakup 5 bab yaitu: 
 
BAB I     PENDAHULUAN 
 Pada bab ini akan di uraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan peneliti, manfaat peneliti, serta sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI  
Landasan teori berisi tentang hal-hal yang dijadikan sebagai dasar teori 
untuk mengembangkan penulisan tugas akhir. Teori yang akan di bahas 
diantaranya, model transportasi, metode CAM, metode SDRM dan 
metode Stepping Stone 
 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini berisikan tentang metode-metode yang dilakukan agar dapat 
memperoleh hasil yang dibutuhkan dalam penulisan proposal tugas 
akhir ini. Metode yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah , 
metode CAM, metode SDRM dan metode Stepping Stone. 
 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini  menjelaskan analisa dan pembahasan mengenai optimasi 
pendestribusian barang di PT. KFM Cargo dengan biaya yang efisien 
menggunakan metode continuous allocation menthod dan supply-
demand reparation method. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini  berisi kesimpulan yang didapatkan dari seluruh bab disertai 







2.1 Model Transportasi 
Model transportasi merupakan metode yang digunakan untuk mengatur 
distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan produk yang sama ke tempat-
tempat yang membutuhkan secara optimal dengan biaya yang termurah. Alokasi 
produk ini harus diatur sedemikian rupa karena terdapat perbedaan biaya-biaya 
alokasi dari satu sumber atau beberapa sumber ketujuan lain [8]. 
Model transportasi berkaitan dengan suatu situasi dimana suatu komoditas 
hendak di kirim sejumlah sources (sumber) menuju ke sejumlah destination 
(tujuan). Tujuan dari persoalan tersebut adalah menentukan jumlah komoditas 
yang harus dikirim dari tiap-tiap source ke tiap-tiap destination sedemikian 
hingga biaya total pengiriman dapat diminimumkan, dan pada saat yang sama 
pembatas yang berupa keterbatasan pasokan dan kebutuhan permintaan tidak 
dilanggar. Model transportasi mengasumsikan bahwa biaya pengiriman komoditas 
pada rute tertentu adalah proposional dengan banyaknya unit komoditas yang 
dikirimkan pada rute tersebut [4]. 
Menurut [11], Persoalan Transportasi yaitu, persoalan yang membahas 
masalah pendistribusian suatu komoditas atau produk dari sejumlah sumber 
(supply) ke sejumlah tujuan (demand), dengan bertujuan meminimumkan ongkos 
pengangkutan yang terjadi. Karakteristik khusus persoalan transportasi adalah: 
a.   Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu. 
b.  Kuantitas komoditi atau barang yang akan didistribusikan dari setiap 
 sumber dan yang diminta oleh setiap tujuan, besarnya tertentu. 
c.  Komoditas yang dikirim atau yang diangkut dari suatu sumber ke suatu 
 tujuan besarnya sesuai dengan permintaan atau kapasitas sumber. 
d.  Ongkos pengangkutan komoditas dari suatu sumber ke suatu tujuan, 





 Menurut [9] Model transportasi dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1 Model Transportasi 
 
Keterangan :  
 i
a : Persediaan ke- i , mi ,...,2,1  
 j
b : Permintaan ke- j , nj ,...,2,1  
ijC : Biaya angkut per satuan barang ke sumber i  ke tujuan j  
ijX :Banyak unit barang yang akan diangkut dari sumber i  ke tujuan j  
iS : Sumber angkutan barang  
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Setelah didapat tabel transportasi, maka dapat dimodelkan sebagai berikut:  













2. Fungsi kendala  





































2.2 Keseimbangan Model Transportasi 
Masalah transportasi dikatakan seimbangan apabilah jumlah persedian dari 
beberapa sumber sama dengan jumlah permintaan, sehingga dapat di tuliskan 
sebagai berikut [11]: 
∑ ia   
 
   
∑ jb
 
   
 
Kasus seimbang tidak selalu terjadi, masalah yang lebih sering terjadi adalah 
permasalahan yang tidak seimbang dimana persediaan (supply)  lebih besar dari 
permintaan (demand) atau sebaliknya. Kasus masalah tak seimbang metode solusi 
transportasi membutuhkan sedikit modifikasi yaitu dengan menambahkan kolom 





Jika permintaan (demand) lebih besar dari persediaan (supply)  maka dibuat 
sumber dummy pada persediaan yang akan memenuhi kekurangan tersebut 
sebanyak 
∑ jb   
 
   
∑ ia
 
   
 
Sebaliknya, jika persediaan (supply) lebih besar dari permintaan (demand) maka 
dibuaat sumber dummy pada permintaan yang akan memenuhi kekurangan 
tersebut sebanyak 
∑ ia   
 
   
∑ jb
 
   
 
Biaya transportasi per unit barang dari sumber dummy ke seluruh tujuan adalah 
nol, karena alokasi tersebut tidak mempengaruhi solusi dan tidak terjadi 
pengiriman dari sumber dummy. 
2.3 Continuous Allocation Method (CAM) 
Berdasarkan penelitian [5], metode alokasi kontinu (CAM) adalah 
pendekatan sekuensial untuk mendapatkan solusi awal dalam transportasi. Karena 
tujuannya adalah untuk meminimalkan total biaya transportasi.  Langkah-langkah 
penyelesaian metode alokasi kontinu (CAM) adalah sebagai berikut: 
a. Memilih sel yang memiliki biaya terkecil dalam matriks transportasi 
b. Mengalokasikan nilai minimum dari penawaran/permintaan ke sel yang 
dipilih. 
c. Memindahkan baris/kolom ke sel biaya terkecil berikutnya, kemudian 
mengalokasikan nilai minimum dari penawaran/permintaan ke sel yang 
dipilih. 
d. Mengikuti langkah-langkah di atas sampai semua penawaran dan 
permintaan terpenuhi, jika terdapat kendala dalam kasus pemutusan alokasi, 






2.4 Supply-Demand Reparation Method (SDRM) 
Menurut penelitian [5], Metode reparasi pasokan-permintaan (SDRM) 
adalah prosedur yang efektif untuk mendapatkan solusi awal yang 
memperhitungkan entitas permintaan-permintaan untuk melakukan alokasi.  
metode ini dapat dianggap sebagai pendekatan unik untuk mendapatkan solusi 
awal. Langkah-langkah penyelesaian metode reparasi pasokan-permintaan 
(SDRM) adalah sebagai berikut: 
a. Memilih nilai tertingi pada penawaran/permintaan dalam matriks 
transportasi. 
b. Memilih sel biaya terkecil pada baris atau kolom dari penawaran/permintaan 
yang dipilih. 
c.  Mengalokasikan biaya terkecil dari penawaran/permintaan ke sel yang 
dipilih. 
d. Memilih nilai tertinggi berikutnya pada penawaran/permintaan, kemudian 
melanjutkan langkah-langkah di atas sampai semua penawaran dan 
permintaan terpenuhi. 
e. Memilih sel biaya yang terkecil jika terdapat dua atau lebih nilai 
penawaran/permintaan yang sama. 
2.5 Metode Stepping Stone 
Metode Stepping Stone adalah suatau teknik yang berulang untuk berpindah 
dari suatu solusi awal yang layak kesolusi optimal dalam metode transportasi. 
Metode ini  merubah alokasi produksi untuk mendapatkan alokasi produksi yang 
optimal menggunakan cara trial and error atau coba–coba. Walaupun mengubah 
alokasi dengan cara coba-coba, namun ada syarat yang harus diperhatikan yaitu 
dengan melihat pengurangan biaya per unit yang lebih besar dari pada 
penambahan biaya per unitnya. 
Menurut [2], adapun langkah-langkah Stepping stone sebagai berikut: 
a. Mencari sel kosong. 
b. Melakukan loncatan pada sel yang terisi, Mulai dari sel kosong, kita 




kosong terpilih kembali. Jalur tertutup ini bergerak secara horizontal dan 
vertikal saja. 
c. Lakukan penghitungan biaya pada sel yang kosong tersebut dimulai dari  sel 
yang kosong. 
d. Perhitungan dilakukan dengann cara menghitung biaya, sel yang kosong 
diberi tanda positif selanjutnya negatif, positif, negatif, dan seterusnya. 
e. Apabila semua telah bernilai positif berarti solusi awal yang telah 
dikerjakan sebelumnya telah menghasilkan biaya transportasi minimum. 
tetapi apabila masih terdapat nilai negatif, maka dicari nilai negatif terbesar 
(penghematan terbesar). 
f. Apabila terdapat tanda negatif, alokasikan produk dengan melihat proses d, 
akan tetapi yang dilihat adalah isi dari sel tersebut. Tambahkan dan 
kurangkan dengan isi sel negatif terkecil pada seluruh sel. 
g. Lakukan langkah yang sama dengan mengulang dari langkah b sampai hasil 
perhitungan biaya tidak ada yang bernilai negatif. 
  
Contoh 2.1: [7] 
Perusahaan ABC memproduksi suatu produk yang akan mengirimkan hasil 
produksinya kepada 3 konsumen. Dimana perusahaan tersebut memiliki 3 buah 
pabrik yang bertempat di pabrik A, pabrik B, pabrik C dengan tujuan kebutuhan 
konsumen adalah Cilegon, Serang, Pandeglang. Berikut ini merupakan masing-
masing kapasitas pabrik secara berurutan sebesar 90, 60, dan 50. Sedangkan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen sebesar 50, 110, dan 40 secara berurutan. 
Diketahui biaya transportasi setiap kota sebagai berikut: 
Adapun Ongkos untuk setiap perpindahan dari pabrik menuju lokasi konsumen 
adalah sebagai berikut: 
 
 Pabrik A – Cilegon 20       Pabrik B – Cilegon 15          Pabrik C – Cilegon 25 
 Pabrik A – Serang 5          Pabrik B – Serang 20          Pabrik C – Serang 10 
 Pabrik A – Pandeglang 8  Pabrik B – Pandeglang 10   Pabrik C – Pandeglang 19 







Berdasarkan contoh soal transportasi pada contoh kasus diatas, akan dibuat tabel  
transportasi sebagai berikut: 
a. Tabel Transportasi 
Berdasarkan data kapasitas dan permintaan yang seimbang, maka didapat 
table transportasi sebagai berikut: 
Tabel 2.2  Data Transportasi Perusahaan ABC 
 
b. Variabel Keputusan 
11X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber A ke Cilegon 
12X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber A ke Serang  
13X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber A ke Pandeglang 
21X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber B ke Cilegon 
22X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber B ke Serang 
23X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber B ke Pandeglang 
31X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber C ke Cilegon  
32X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber C ke Serang 
33X : Banyaknya hasil produksi yang dikirimkan dari sumber C ke Pandeglang  
Pabrik Tujuan Supply
 




























































c. Fungsi Tujuan 







































1. Penyelesain menggunakan  Continuous Allocation Method 
Langkah pertama : Memilih sel yang memiliki biaya terkecil dalam matriks 
transportasi. 
Langkah 2: Mengalokasikan nilai minimum dari penawaran/permintaan ke 
sel yang dipilih.  
Tabel 2.3  Tahap Pertama dengan Metode CAM  
 
Langkah 3 : Dari sel yang dipilih, pindahkan baris/kolom ke sel biaya terkecil 
berikutnya, kemudian alokasikan nilai minimum dari penawaran/permintaan ke 





























































Tabel 2.4  Tahap Kedua dengan Metode CAM  
 
Langkah 4 : Mengikuti langkah-langkah di atas sampai semua penawaran dan 
permintaan terpenuhi, jika terdapat kendala dalam kasus pemutusan alokasi, maka 
memilih sel biaya terkecil berikutnya dan lanjutkan langkah-langkah diatas. 
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Selanjutnya, karena alokasi belum terpenuhi maka langkah langkah diatas 
teruskan. 
Tabel 2.6  Tahap Keempat dengan Metode CAM  
 
Melanjutkan langkah-langkah di atas sampai semua alokasi terpenuhi 
Tabel 2.7  Tahap Kelima dengan Metode CAM  
Karena alokasi sudah terpenuhi maka solusi layak awal  menggunakan metode 
CAM telah di dapatkan dengan, 
1390)10(20)8(30)10(40)5(20)90(5 Z  
Pabrik Tujuan Supply
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2. Penyelesaian menggunakan Supply-Demand Reparation Method 
Langkah yang pertama: Memilih nilai tertingi pada penawaran/permintaan pada 
matriks transportasi. 
Langkah 2 : Memilih sel biaya terkecil pada baris atau kolom dari 
penawaran/permintaan yang dipilih. 
Langkah 3 : Mengalokasikan biaya terkecil dari penawaran/permintaan ke sel 
yang dipilih. 
Tabel 2.8  Tahap Pertama dengan Metode SDRM 
 
Langkah 4 : Memilih nilai tertinggi berikutnya pada penawaran/permintaan, 
kemudian melanjutkan langkah-langkah di atas sampai semua penawaran dan 
permintaan terpenuhi. 
Langkah 5: Memilih sel biaya yang terkecil jika terdapat dua atau lebih nilai 



































































Tabel 2.9  Tahap Kedua dengan Metode SDRM  
 
Melanjutkan langkah-langkah di atas sampai semua persediaan dan permintaan 
terpenuhi. 




























































































































Tabel 2.11  Tahap Keempat dengan Metode SDRM  
 
Tabel 2.12 Tahap Kelima dengan Metode SDRM  
 
Karena alokasi sudah terpenuhi maka solusi layak awal  menggunakan metode 
SDRM telah di dapatkan.  
1570)19(30)10(20)10(10)5(50)5(90 Z . 
Pabrik Tujuan Supply
 





















































































































3. Penyelesain menggunakan metode stepping stone. 
 Sebelum dilakukan pengujian menggunakan solusi optimal tersebut, harus 
dipastikan tidak terdapat degenerasi dan redundansi. Degenerasi dan redundansi 
maksudnya tidak terpenuhinya syarat pengujian bahwa sel yang terisi harus 
memenuhi syarat: m+n-1 (m = baris, n = kolom). Pada kasus ini tidak terjadi 
degenerasi maupun redundansi, Karena jumlah sel yang terisi adalah 5 dan 
memenuhi syarat (3+3-1 = 5). Dengan demikian dilakukan pengujian 
menggunakan solusi optima dengan solusi layak awal menggunakan metode 
CAM dan SDRM. 
a. Mengoptimalkan biaya transportasi dengan solusi layak awal 
menggunakan Continuous Allocation Method   (CAM).  
Tabel 2.13  Data Transportasi dengan Metode CAM 
 
Langkah selanjutnya melakukan pemecahan solusi optimal dengan menggunakan 
Tabel 2.13  sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Sel - sel yang kosong: 
Sumber A – Cilegon             = 20 – 5 + 10 – 8 = 17 
Sumber A – Pandeglang      = 8 – 10 + 5 – 8 + 10 – 5 = 0 
Sumber B – Serang  = 20 – 10 + 8 – 5 = 13  
Sumber C – Pandeglang = 19 – 8 + 5 – 10 = 6 
Pabrik Tujuan Supply
 























































 Karena dari hasil perhitungan diatas tidak ditemukan nilai negatif 
(penghematan biaya),  maka proses eksekusi telah selesai. Alokasi produksi dari 
Perusahaan ABC  ke kota tujuan menurut metode Continuous Allocation Method 
yang diuji dengan metode Stepping Stone  dan biaya transportasi dapat dibuat 
dengan Tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.14  Hasil dari Metode Sepping Stone 
Sumber Tujuan Jumlah Biaya Perunit Biaya 
Sumber A Serang 90 5 450 
Sumber B Cilegon 20 5 100 
Sumber B  Pandeglang 40 10 400 
Sumber C  Cilegon 30 8 240 
Sumber C  Serang 20 10 200 
Total Biaya 1.390 
 
Berdasarkan Tabel 2. 16 terlihat bahwa total biaya transportasi yang di peroleh 
dari metode  Stepping Stone yaitu sebesar 1.390 merupakan solusi optimal. 
b. Mengoptimalkan biaya transportasi dengan solusi layak awal menggunakan 
Supply-Demand Reparation Method (SDRM). 
Tabel 2.15  Data Transportasi dengan Metode SDRM 
 
Langkah selanjutnya melakukan pemecahan solusi optimal dengan menggunakan 
Tabel 2.15. Sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Pabrik Tujuan Supply
 




























































Sel - sel yang kosong : 
Sumber A – Cilegon             = 20 – 5 + 10 – 19 + 10 – 5  = 11 
Sumber A – Pandeglang      = 8 – 19 + 10  – 5 =  - 6 ( bernilai negatif)  
Sumber B – Serang  = 20 – 10 + 19 – 10 = 19  
Sumber C – Pandeglang = 8 – 5 + 10 – 19 = - 6 (bernilai negatif)  
 Berdasarkan perhitungan di atas terlihat masih terdapat beberapa nilai 
negatif, untuk pemecahan selanjutnya dipilih nilai negatif terbesar yaitu ( - 6 ). 
Karena terdapat dua nilai negative terbesar Maka dipilihlah Sumber A – 
Pandeglan  kemudian dilakukan pergeseran berdasarkan loop sebagai berikut: 










Sehingga Tabel berubah menjadi 
Pabrik Tujuan Supply
 




























































Tabel 2.17  Hasil Model Transportasi Iterasi I untuk Metode SDRM 
 
Dari Tabel 2.17 . Diperoleh pemecahan optimal untuk sel-sel yang kosong sebagai 
berikut: 
Sumber A – Cilegon             = 20 – 8 + 10  – 5  = 17 
Sumber B – Serang      = 20 – 5 + 8  – 10   =  13  
Sumber B – Serang  = 8 – 10 + 5 – 8 + 10 – 5  = 0  
Sumber C – Pandeglang = 19 – 8 + 5 – 10 = 6   
 Karena dari hasil perhitungan tidak ditemukan nilai negatif (penghematan 
biaya) , maka proses eksekusi telah selesai. Alokasi produksi dari Perusahaan 
ABC  ke kota tujuan menurut metode  Supply-Demand Reparation Method yang 
diuji dengan metode Stepping Stone  dan biaya transportasi dapat dibuat dengan 







Tabel 2.18  Hasil dari Metode Sepping Stone untuk Metode SDRM 
Sumber Tujuan Jumlah Biaya Perunit Biaya 
Pabrik Tujuan Supply
 



























































Sumber A Serang 60 5 300 
Sumber A Pandeglang 30 8 240 
Sumber B  Cilegon 50 5 250 
Sumber B  Pandeglang 10 10 100 
Sumber C  Serang 50 10 500 
Total Biaya 1.390 
 
Dari Tabel 2. 17 terlihat bahwa total biaya transportasi yang diperoleh dari 







Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengambilan data 
Data ini penulis ambil dari Skripsi Novia Zega  dan merupakan data 
pendistribusian di PT KFM Cargo  yang memiliki 3 sumber dengan setiap 
sumber memiliki 7 jenis barang, 3 tujuan.  
2. Menyusun data yang diperoleh kedalam tabel transportasi. 
3. Membuat model transportasi. 
4. Menyelesaikan model transportasi menggunakan Continuous Allocation 
Method (CAM ) dan Supply-Demand Reparation Method (SDRM) 
4.1 Menyelesaikan dengan menggunakan Continuous Allocation Method 
(CAM) 
Adapun langkah-langkah dalam Continuous Allocation Method (CAM) : 
a. Memilih sel yang memiliki biaya terkecil dalam matriks transportasi. 
b. Mengalokasikan nilai minimum dari penawaran/permintaan ke sel 
yang dipilih. 
c. Memindahkan baris/kolom ke sel biaya berikutnya, kemudian 
mengalokasikan nilai minimum dari penawaran/permintaan ke sel 
yang dipilih. 
d. Mengikuti langkah-langkah di atas sampai semua penawaran dan 
permintaan terpenuhi, jika terdapat kendala dalam kasus pemutusan 
alokasi, maka memilih sel biaya terkecil berikutnya dan lanjutkan 
langkah-langkah diatas. 
4.2 Menyelesaikan model transportasi menggunakan Supply-Demand 
Reparation Method (SDRM) 
Adapun langkah-langkah Supply-Demand Reparation Method (SDRM): 





b. Memilih sel biaya terkecil pada baris atau kolom dari 
penawaran/permintaan yang dipilih. 
c.  Mengalokasikan biaya terkecil dari penawaran/permintaan ke sel 
yang dipilih. 
d. Memilih nilai tertinggi berikutnya pada penawaran/permintaan, 
kemudian melanjutkan langkah-langkah di atas sampai semua 
penawaran dan permintaan terpenuhi. 
e. Memilih sel biaya yang terkecil jika terdapat dua atau lebih nilai 
penawaran/permintaan yang sama. 
5 Uji optimalitas menggunakan Metode Stepping Stone, setelah hasil Stepping 
Stone didapatkan, maka nilai tersebut sudah optimal. 









Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV mengenai penyelesaian masalah 
pendistribusian barang di PT. KFM Cargo menggunakan fungsi tujuan 
meminimumkan biaya trasportasi. Data yang digunakan pada kasus ini adalah 
data pada bulan September 2015 yang memiliki tiga pabrik yang berada di kota 
Bandung, Yogyakarta dan Jakarta dan memiliki tujuh jenis barang yang sama  
pada setiap pabrik yaitu PIXMA Series, UPS Picasa RS, Buffech BK, Gigabyte, 
Blody V, Micropack Mp, rbt RB. Akan didistribusikan ke tiga kota tujuan yaitu 
kota Pekanbaru, kota Padang dan kota Medan. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan diperoleh solusi awal menggunakan Continuous Allocation Method 
(CAM) sebesar Rp. 204.347.000 dan menggunakan Supply-Demand Reparation 
Method (SDRM) sebesar Rp. 189.105.000. Kemudian dilakukan uji optimal 
dengan metode Stepping Stone yang menghasilkan biaya sebesar Rp. 
178.760.000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam kasus PT.KFM 
Cargo Supply-Demand ReparationMethod lebih baik dibandingkan Continuous 
Allocation Method yang dapat dilihat jumlah iterasi yang lebih sedikit dan biaya 
pendistribusian yang diperoleh lebih kecil. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan penulis menyarankan  kepada peneliti selanjutnya 
untuk membahas lebih dalam lagi kedua metode tersebut dengan menggunakan 
kasus dan uji yang berbeda, baik diuji dengan metode Modi ataupun dengan 
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